
Hambatan-hambatan dalam Upaya 
Meredam COVID 19

Kurangnya akses yang terjamin terhadap air, ditambah dengan tidak adanya sabun atau fasilitas mencuci 
tangan di dalam rumah, memiliki arti bahwa kelompok miskin dan marjinal sering tidak dapat mencuci 
tangan mereka secara efektif dan teratur. 

Akibat harus meninggalkan rumah untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, misalnya untuk mengambil air 
atau menggunakan toilet, ditambah lagi dengan kepadatan jumlah penghuni di dalam rumah, kebanyakan 
kelompok miskin dan komunitas yang termarjinalkan tidak dapat menjaga jarak fisik antara dirinya dan 
orang lain, seperti yang disarankan.

UPAYA PEREDAMAN COVID 19

RESPON DAN IMPLIKASI

HAMBATAN TERHADAP IMPLEMENTASI DAN PEMAHAMAN DI MASYARAKAT

Bagaimana Kemiskinan Multidimensi di Indonesia dapat menghambat upaya peredaman pandemi

Mencuci tangan secara teratur
Membasuh tangan secara teratur dan seksama 
meggunakan cairan antiseptik berbasis alkohol 
atau mencuci tangan menggunakan sabun dan air.

Menjaga jarak fisik
Menjaga jarak setidaknya 1 
meter antara anda dan siapa 
pun yang batuk atau bersin.
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HAMPIR SEPEREMPAT RESPONDEN 
TIDAK MEMILIKI AKSES TERHADAP 

FASILITAS TOILET DI DALAM ATAU 
HALAMAN RUMAH.

HAMPIR 13 PERSEN RESPONDEN TIDAK 
MEMILIKI WADAH YANG CUKUP UNTUK 

MENAMPUNG KEBUTUHAN AIR LEBIH 
DARI SEHARI.

LEBIH DARI SEPEREMPAT 
RESPONDEN HARUS MENGAMBIL 
AIR DARI SUMBER AIR DI LUAR 

RUMAH MEREKA.

SEPEREMPAT ORANG YANG 
DISURVEY TIDAK MEMILIKI TEMPAT 

UNTUK MENCUCI TANGAN DI 
DALAM ATAU DI HALAMAN RUMAH.

HAMPIR SEMBILAN BELAS PERSEN 
RESPONDEN MELAPORKAN BAHWA 

RUMAH MEREKA TERLALU PADAT UNTUK 
DAPAT DIHUNI DENGAN NYAMAN.

SEKITAR 13 PERSEN ORANG YANG 
DISURVEY DILAPORKAN TIDAK 

MEMILIKI AKSES TERHADAP SABUN 
UNTUK MENCUCI TANGAN.

MENYEDIAKAN TITIK AKSES 
PUBLIK YANG AMAN UNTUK 

PENGAMBILAN AIR, PENCUCIAN 
TANGAN DAN SANITASI.

MENJAMIN 
MASYARAKAT MEMILIKI 

SABUN YANG CUKUP 
UNTUK MENCUCI 

MEMAHAMI BAHWA KEMISKINAN DAPAT MENGHAMBAT 
KEMAMPUAN PUBLIK UNTUK MENGIKUTI PESAN KESEHATAN 

MASYARAKAT, DAN HAMBATAN INI AKAN DIALAMI SECARA BERBEDA 
TERGANTUNG PADA GENDER, LOKASI DAN SITUASI SESEORANG.

Penting untuk kita memahami bagaimana kemiskinan multidimensional dapat membuat seseorang menjadi rentan 
terhadap COVID 19, dan tidak dapat menjalankan upaya untuk melindungi dirinya. Respon terhadap COVID 19 

perlu mempertimbangkan tantangan spesifik dalam konteks kemiskinan.

Informasi grafis ini menggunakan data dari studi Individual Deprivation Measure study, yang dilakukan oleh The Australian National 
University di Sulawesi Selatan, Indonesia pada tahun 2018. Data yang diperoleh berasal dari satu kabupaten, di mana terdapat 

2881responden perempuan dan laki-laki dengan rentang usia enam belas tahun ke atas.


